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This study aims to portray the pedagogic competence of physical education teachers 
in optimizing learning using Google Classroom media. The method used is 
descriptive quantitative, involving 21 physical education teachers affiliated with 
MGMP PJOK Kupang City. Data were collected using a questionnaire consisting 
of 14 closed statements using Five Likert scales and analyzed descriptively. The 
results prove that teachers have good pedagogic competence and can optimize PJOK 
learning through GC. Thus, the conclusion is that the development of teacher 
pedagogic competence in mastering and utilizing technology must be improved 
periodically so that teachers can adapt quickly to various changes in learning 
demands to support the implementation of the quality of physical education 
learning. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memotret kompetensi pedagogik guru 
PJOK dalam mengoptimalisasi pembelajaran menggunakan media Google 

Classroom (GC). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan melibatkan 21 guru PJOK yang terafiliassi dalam MGMP PJOK 

Kota Kupang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri 
dari 14 pernyataan tertutup menggunakan Lima skala Likert dan dianalisis 
secara deskriptif. Hasil penelitian membuktikan bahwa guru memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik dan mumpuni dalam mengoprimalisasi 
pembelajaran PJOK melalui GC. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam penguasaan dan 
pemanfaatan teknologi harus selalu ditingkatkan secara periodik agar guru 
dapat adaptif dengan cepatnya berbagai perubahan tuntutan pembelajaran 
guna mendukung penyelenggaraan pembelajaran PJOK yang berkualitas. 

PENDAHULUAN 

Sejak tahun 2019, ekspansi pandemi Covid telah merebak ke suluruh 

wilayah Indonesia, termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Dampaknya 
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tidak hanya terasa pada sektor ekonomi, namun juga meluas ke dunia pendidikan. 

Guru-guru kerap kerepotan menyelenggarakan pembelajaran yang tidak pernah 

mereka antisipasi sebelumnya. Interaksi pembelajaran yang selama ini dilakukan 

secara face–to–face harus tergantikan dengan menggunakan media online, termasuk 

ZOOM Cloud Meeting, Ruang Guru, Google Classroom (GC), hingga WhatsApp Group 

(Mulyaningsih, 2021; Parta, Kanca, & Dartini, 2021; Winda & Dafit, 2021; Widia, 

2022). Asiah (2017) merekomendasikan agar pembelajaran berlangsung dari rumah 

untuk mencegah penyebaran Covid–19, pembelajaran yang disarankan 

menggunakan pembelajaran berbasis online. Kebijakan ini tak ayal membuat 

hentakan bagi guru–guru, siswa, dan bahkan orang tua agar segera melakukan 

adaptasi agar pemenuhan kebutuhan pembelajaran tetap terlaksana.  

Memasuki era pandemi, pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) juga dilaksanakan secara online (Junianto, 2022) menggunakan 

TVRI, Video on Based Learning, Google Classroom serta Hybrid Learning (Mustafa, 

2022). Pembelajaran PJOK yang didominasi oleh aktivitas gerak perlu 

mempertimbangkan berbagai strategi pembelajarannya, karena pendekatan belajar 

menggunakan gerak tidak mudah termediasi oleh media online. Ada sentuhan–

sentuhan gerak dan narasi sekaligus konfirmasi yang guru sampaikan secara 

langsung kepada siswa saat pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat terjawab 

di akhir pembelajaran maupun di akhir semester. Di samping itu, nyatanya guru 

PJOK selama ini belum maksimal menggunakan pembelajaran online, sehingga 

transisi ini akan merepotkan guru PJOK. Belum lagi dengan pemangkasan waktu 

belajar yang turut andil menuntut kompetensi guru saat merancang 

pembelajarannya. Beberapa kesulitan guru PJOK yang terdeteksi dalam penelitian 

sebelumnya ialah kesulitan dalam penyusunan materi supaya mudah dimengerti 

oleh siswa melalui grup WhatsApp (Parta, Kanca, & Dartini, 2021), kesulitan 

memilih jenis penilaian, kesulitan menjelaskan materi, serta kesulitan mengevaluasi 

siswa (Rahmah, Safruddin, & Saputra, 2022). Putra & Wibowo (2022) bahkan 

melaporkan bahwa kendala yang dialami pada saat melakukan pembelajaran PJOK 

secara daring hingga sebesar 92%. 
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Kesulitan guru dalam pembelajaran PJOK belum variatif  dan efektif. Hal 

ini terlacak dalam laporan Mulyaningsih (2021), di mana guru hanya 

mengandalkan pembelajaran berbasis WhatsApp. Winda & Dafit (2021) juga pernah 

melaporkan data serupa yang lebih kompleks. Ternyata guru kesulitan merancang 

dan  mengoperasikan media berbasis IT, seperti WhatsApp, Google Classroom, dan 

Zoom. Lebih jauh, pelacakan Putra & Hamdani (2021) mengonfirmasi bahwa 83% 

guru telah menggunakan GC dalam pembelajaran PJOK. Masalahnya, masih 

terdapat 30% guru yang menyelenggarakan materi tidak sesuai Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta 57% penilaian hasil belajar tidak efektif. 

Tidak hanya itu, Mahendra (2021) juga memperlihatkan data menarik tentang 

penggunaan media GC. Walaupun secara akumulatif  pengelolaan pembelajaran 

PJOK melalui GC efektif, namun aktivitas lingkungan belajar siswa hanya 

berkontribusi 69,2%.  

Seiring dengan  perkembangan zaman, kompetensi guru harus diperluas 

dengan pemanfaatan berbagai teknologi untuk meringankan tugas guru, juga 

membantu siswa dalam memperoleh informasi yang tidak terbatas melalui 

pemanfaatan internet dan pembelajaran jarak jauh (Aghfironindra et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya memang telah melaporkan kesulitan guru PJOK dalam 

mengoperasikan GC, namun masih terbatas penyelidikan kesulitan yang berbasis 

pada kompetensi pedagogik. Padahal dalam apsek evaluasi kompetensi, 

penguasaan guru dalam memaksimalkan dan mengoperasikan TI amat diperlukan 

di era teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk memotret kompetensi pedagogik 

guru PJOK dalam mengoptimalsasi GC dalam pembelajaran di masa pandemi. 

Penyelidikan dilakukan dengan mengunakan kuesioner kompetensi pedagogik 

guru lalu mendeskripsikannya agar kompetensi pedagogik guru dapat terdiagnosis 

secara cermat, di saat bersamaan membantu guru agar kian selektif 

mengembangkan indikator kompetensi yang rendah guna menyelenggarakan 

pembelajaran PJOK yang berkualitas menggunakan GC. 
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METODE 

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, sehingga hanya 

memotret atau mendeskripsikan kompetensi pedagogi guru PJOK dalam 

mengoperasikan Google Classroom selama pembelajaran di masa pandemi Covid–

19. Responden yang terlibat ialah 21 guru PJOK yang terafiliasi dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PJOK Kota Kupang. Mereka 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, karena kuesioner diedarkan 

secara online, sehingga responden yang bersedia terlibat secara sukarela yang 

dipastikan aktif mengisi kuesioner. 

Instrumen kompetensi pedagogik dikembangkan dari Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus Tahun 2008, yang mencakup 

14 pernyataan dengan menggunakan Lima titik skala Likert menurut tingkat 

penolakan dan dukungannya (sangat setuju–sangat tidak setuju). Pertanyaan 

dikembangkan dari Tujuh indikator, baik dari menguasai karakteristik peserta didik 

dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual hingga 

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Masing–

masing indikator direpresentasikan oleh Dua peryataan.  

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memfrekuensikan dan 

mempresentasekan indikator kompetensi guru menggunakan rumus dari Sugiyono 

(2016) (Tabel 1). Selanjutnya, kategorisasi kompetensi guru menggunakan 

menggunakan rumus interval dari Widoyoko (2012), yakni jarak interval = skor 

tertinggi dikurangi skor terendah dibagi jumlah kelas interval.  

Tabel 1. Kategorisasi Kompetensi Guru PJOK  

Interval Kategorisasi 

1–14   Rendah 
15–28 Kurang 
29–42 Cukup 
43–56 Tinggi 
57–70 Sangat tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel kompetensi pedagogik Guru PJOK yaitu penguasaan 

konsep/materi pemahaman karakteristik siswa, penguasaan pengelolaan 

pembelajaran, penguasaan strategi pembelajaran dan penguasaan penilaian hasil 

belajar. Berikut ini ini hasil deskripsikan secara keseluruhan ataupun berdasarkan 

setiap faktor–faktor yang mendasarinya. Berikut ini data hasil deskripsi kompetensi 

guru dari semua responden. 

Tabel 2. Potret kompetensi guru PJOK dalam mengoptimalisasi GC 

No Penyataan 

Tanggapan  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu–

Ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

f % f % f % f % f % 

1 

Saya memahami karakteristik peserta 
didik dalam menggunakan aplikasi 
google classroom di masa pandemi 

Covid–19  

11 52,4 3 14,3 3 14,3 2 9,5 2 9,5 

2 

Saya memastikan bahwa semua 

peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama dalam 
menggunakan aplikasi google classroom 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran PJOK di masa 
pandemi Covid–19  

11 52,4 4 19 4 19 0 0 2 9,5 

3 

Penggunaan aplikasi google classroom 

dapat membantu mengembangkan 

potensi peserta didik dalam 
pembelajaran selama masa pandemi 

Covid–19. 

11 52,4 6 28,6 1 4,8 1 4,8 2 9,5 

4 

Penggunaan aplikasi google classroom 

untuk menguasai materi pembelajaran 
sesuai kemampuan belajarnya melalui 

pengaturan proses pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi di masa 

pandemi Covid–19. 

7 33,3 10 47,6 2 9,5 2 9,5 0 0 

5 

Saya menggunakan aplikasi google 

classroom untuk memotiviasi belajar 

peserta didik di masa pandemi Covid–
19  

10 47,6 3 14,3 3 14,3 2 9,5 3 14,3 

6 

Saya memperhatikan respon peserta 
didik yang belum/kurang memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan 
dan menggunakan aplikasi google 

classroom untuk memperbaiki 

rancangan pembelajaran berikutnya di 
masa pandemi Covid–19  

7 33,3 11 52,4 1 4,8 1 4,8 1 4,8 
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Lanjutan Tabel 2. Potret kompetensi guru PJOK dalam mengoptimalisasi GC 

7 
Saya dapat menyusun silabus yang 
sesuai dengan kurikulum PJOK di 

masa pandemi Covid–19  

13 61,9 4 19 2 9,5 0 0 2 9,5 

8 

Saya merancang rencana pembelajaran 
yang sesuai dengan silabus untuk 

membahas materi ajar tertentu agar 
peserta didik dapat mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan di 
masa pandemi Covid–19  

14 66,7 4 19 1 4,8 2 9,5 0 0 

9 

Saya melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks 

kehidupan sehari‐hari peserta didik di 

masa pandemi Covid–19  

13 61,9 4 19 1 4,8 1 4,8 2 9,5 

10 

Saya mengelola kelas dengan efektif 
tanpa mendominasi atau sibuk dengan 

kegiatannya sendiri agar semua waktu 

peserta dapat termanfaatkan secara 
produktif di masa pandemi Covid–19  

11 47,6 6 28,6 4 19 1 4,8 0 0 

11 

Saya menggunakan alat bantu 

mengajar, dan/atau audio‐visual 

(termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran di masa 
pandemi Covid–19  

11 52,4 6 28,6 2 9,5 0 0 2 9,5 

12 

Saya menganalisis hasil belajar 

berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kemajuan masing‐
masing, dimasa pandemi Covid–19  

11 52,4 6 28,6 1 4,8 1 4,8 2 9,5 

13 

Saya merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan pola 

belajar masing‐masing di masa 

pandemi Covid–19  

10 47,6 8 38,1 0 0 1 4,8 2 9,5 

14 

Saya memberikan perhatian dan 

mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa 

menginterupsi, kecuali jika diperlukan 
untuk membantu atau mengklarifikasi 

pertanyaan/tanggapan tersebut di 

masa pandemi Covid–19  

5 42,9 9 42,9 0 0 1 4,8 2 9,5 

Selanjutnya, hasil penelitian dikategorisasikan untuk menilai kompetensi 

pedagogik guru PJOK dalam mengoptimalisasi GC seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kategorisasi kompetensi pedagogik guru 

Penguasaan kompetensi guru telah diatur dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 

dan UU Nomor 14 Tahun 2005, di mana setiap guru harus mampu merencakan 

pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan menggunakan teknologi komunikasi 

dan informasi pada domain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Blegur, Wasak, & Manu (2017) juga 

menegaskan bahwa guru yang kompeten harus mampu mengefektifkan dan 

mengefisiensikan pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran untuk 

mengeksplorasi potensi siswa. Kecakapan mengajar guru harus diwujudkan dalam 

perbuatan, bernilai sosial, dan memenuhi standar yang diakui oleh kelompok 

profesional maupun kelompok masyarakat yang dilayani sehingga dengan 

kompetensi tersebut (profesionalisme), guru harus dapat mengatasi berbagai 

persoalan yang ada dalam pembelajaran (Usman, 2009; Prayitno, 2009; Wahyudhi, 

Ismail, & Iskandar, 2020). 

Penguasaan media teknologi informasi adalah satu bagian yang penting 

dalam mendukung kegiatan belajar siswa yang efektif dan efisien, karena seluruh 

informasi serta interaksi bisa tetap berjalan walau tanpa bertatap muka langsung. 

Suryobroto (2001) bahkan pernah menyampaikan bahwa pemilihan metode 

mengajar turut mempengaruhi jenis media pembelajaran, karena media 

pembelajaran sebagai alat bantu mengajar sangat mempengaruhi berlangsungnya 

proses pembelajaran atau lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Bila kita 

cermati hasil penelitian pada Tabel 2 maupun Gambar 1, maka terpotret bahwa 
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guru memiliki kompetensi pedagogik yang baik dalam melaksanakan pembelajaran 

PJOK menggunakan media GC. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Jaya, Yoda, & Swadesi (2021) serta Widia (2022), dimana guru PJOK 

kompeten dalam menggunakan media GC selama pembelajaran di masa pandemi, 

bahwa penggunaaan aplikasi daring (WhatsApp, Google Classroom, Ruang Guru, dan 

Zoom) sebesar 84,2% 86,8%. 

Mencermati pentingnya media GC di era online, Gandalas, Hidayat, & 

Nulhakim (2021) bahwa berhasil mengembangkan media online GC khusus 

pembelajaran PJOK dengan nilai kelayakan sebesar 80%. Dengan demikian, 

pemanfaatan media GC yang bagus juga berdampak efektivitas pembelajaran 

PJOK (Mahendra, 2021; Saptari, 2022) dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PJOK (Sarifudin, Hidayat, & Nulhakim, 2022). 

Pun demikian, dari ke–14 pertanyaan, masih terdapat sebaran penyataan 

yang mendapat review subjektif pada skala 1–3, sehingga guru PJOK perlu 

melakukan berbagai kegiatan praktis dalam pengembangan diri dalam penguasaan 

kompetensi pedagogiknya. Termasuk pemahaman karakteristik siswa dalam 

menggunakan GC, kesempatan yang setara dalam menggunakan aplikasi GC, 

pemanfaatan media TI untuk mengembangan potensi siswa, memotivasi siswa 

dalam belajar menggunakan media GC, maupun menyusun silabus/RPP yang 

sesuai kontekstual dengan pembelajaran online. 

Sebagai sebuah kompetensi, karakteristik siswa tidak hanya dijadikan 

sebagai sebuah variabel kognitif, tetapi karakteristik siswa mutlak dipahami, 

dikuasai, dan diimplementasikan dalam proses pembelajaran, baik bagi pendidik di 

tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi (Janawi, 2019) 

karena kegiatan belajar siswa tidak bermakna apabila tidak berdasarkan pada 

karakteristik siswa (Septianti & Afiani, 2020). Guru harus mampu memahami 

karakteristik siswa dalam penguasaan dan pengelolaan teknologi, termasuk GC 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah guru rencanakan dapat tercapai. Apabila 

siswa masih terbatas dalam penguasaan GC, maka satu “pekerjaan rumah” guru 

ialah melatih, memandu, dan mendampingi siswa untuk mengeoprasikan GC 
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dengan baik. Memang lompatan–lompatan ini baru dirasakan oleh siswa, namun 

sebagai generasi yang melek teknologi, siswa akan cepat melakukan adaptasi 

apabila guru memaksimalkan pendekatan berbasis karakteristik siswa. 

Setelah memahami karakteristik penguasaan GC, guru juga perlu 

memastikan bahwa aksesiblitas siswa yang setara dalam mengakses GC. Berarti 

ada penekanan pada media itu sendiri serta variabel ekstenal lainnya seperti paket 

data maupun android. Ketersediaan media (komputer atau laptop) serta android 

dan paket data akan memastikankan bahwa semua siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran di saat bersamaan. Widiyono & Nugroho (2021) pernah merilis 

masalah pembelajaran PJOK online, termasuk  1) penguasaan internet yang 

terbatas, 2) kurang memadainya saran prasarana, 3) terbatasnya akses internet, 4) 

kurang siapnya tenaga pendidik dan dana pada kondisi darurat, serta 5) kurangnya 

peran orang tua dalam proses pembelajaran. Tiga masalah pertama bersangkutan 

dengan kesempatan yang setara dalam menggunakan aplikasi.  

Masalah utama lainnya yang spesifik ke dalam konteks pembelajaran ialah 

saat guru memanfaatkan media GC untuk mengembangkan potensi siswa. Ini 

memang tidak mudah dicapai kerena pembelajaran PJOK yang berkarakter 

jasmani atau menggunakan media jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Guru hanya dapat menyasar potensi berpikir siswa, namun hasilnya pun belum 

maksimal, di lain sisi potensi sikap maupun psikomotor mendapatkan proprosi 

yang lebih terbatas. Terkait fenomena ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang kurang menyenangkan terhadap pemberian umpan balik guru (Diciano et al., 

2021) sehingga menghambat siswa untuk memahami materi yang optimal (Putri, 

2021). Ini juga mengindikasi bahwa pengembangan potensi siswa selama 

pembelajaran online dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menggunakan 

internet dan aksesibilitas fasilitas pengajaran online (Hartoto, et al., 2022). Dengan 

demikian, Jeong & So (2020) merekomendasikan agar guru mengubah metode 

pembelajaran dan keterampilan mengajar yang lebih strategis untuk memahami 

karakteristik pembelajaran PJOK apabila menggunaka media online. 
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Sejumlah penelitian menang telah melaporkan dampak positif penggunaan 

GC terhadap motivasi siswa (Sudaryanti & Priambodo, 2021; Saputra & Satyawan, 

2021). Namun demikian, pergeseran dari tatap muka ke dunia maya, turut 

berdampak terhadap motivasi guru dan siswa. Guru PJOK yang lazimnya 

memberikan motivasi secara langsung harus terhenti karena dilaksanakan 

menggunakan GC. Selain itu, siswa sendiri juga menunjukkan minat belajar 

merosot (Santoso, Cahyo, & Wiyanto, 2021). Untuk memastikan bahwa siswa 

termotivasi dalam pembelajaran PJOK tidak semata–mata karena mereka aktif 

bertanya dalam pembelajaran online, melainkan adanya polarisasi gerak yang 

dominan saat siswa belajar. Inilah yang menjadi catatan kritis dalam pembelajaran 

online PJOK. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran online PJOK tidak boleh 

dijadikan sebagai “syarat formal”, namun dilaksanakan  sebagai pembelajaran 

alternatif apabila guru PJOK maupun siswa dihadapkan dengan sebuah fenomena 

yang menghendaki pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara face–to–face. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komptensi pedagogik guru PJOK 

dalam mengotimilasasi GC yang tergolong sangat tinggi sebesar 57,45%. Artinya 

guru PJOK memiliki kompetensi yang baik dan mumpuni dalam dalam 

melaksanakan proses pembelajaran melalui GC sehingga salah unsur kompetensi 

guru dapat terpenuhi. Akan tetapi, ada beberapa indikator kompetensi yang perlu 

mendapatkan perhatian guru untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran 

PJOK yang berkualitas menggunakan GC seperti pemahaman karakteristik peserta 

didik dalam menggunakan GC, kesempatan yang setara dalam menggunakan 

aplikasi GC, pemanfaatan media TI untuk mengembangan potensi peserta didik, 

memotivasi siswa dalam belajar menggunakan media GC, maupun menyusun 

silabus/RPP yang sesuai kontekstual dengan pembelajaran online. 
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